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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi per siklus
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di Paud Hidayah 
Kota Lubuklinggau, dengan objek penelitian yaitu anak didik kelompok B 
Paud Hidayah Kota Lubuklinggau berjumlah 15 orang yang terdiri dari 7 
orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus dengan acuan tiap-tiap siklusnya 
meliputi beberapa tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).
Dari hasil pengolahan data pada siklus I dan siklus II maka dapat 
dilihat kemampuan kemandirian anak dalam latihan merapikan mainan 
meningkat sangat tinggi. Peningkatan kemampuan anak dalam latihan 
merapikan mainan dari kondisi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Kondisi awal rata-rata
13%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat sebesar 27% 
dan siklus II terjadi peningkatan lagi sebesar 80%. 
a. Siklus I (Pertama)
1) Perencanaan (Planning)
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 
bentuk Rencana Kegiatan Harian (RKH)
b) Menyiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data berupa 
lembar observasi anak dan lembar observasi guru
c) Menyiapkan alat peraga atau mainan berupa balok bangunan 
dan puzzle.
d) Melakukan koordinasi dengan teman sejawat (Observer) dan 
pihak-pihak terkait
2) Tindakan (action) dan pengamatan (observation)
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada tanggal 6 dan 8 
Januari 2014 dengan jumlah anak 15 orang yang terdiri dari 7 
orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Dalam kegiatan tindakan 
(action) ini peneliti melakukan kegiatan mengajar sesuai dengan 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah dirancang ditahap 
perencanaan penelitian, langkah-langkahnya mengikuti 
rancangan skenario pembelajaran. Adapun pengamatan 
(observation) dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran 
yang meliputi aktivitas anak, pengembangan materi dan hasil 
belajar serta dievaluasi. 
Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi 
dengan cara mengamati prilaku anak pada saat latihan merapikan 
mainannya berupa balok bangunan. Pada siklus I ini diharapkan 
hasilnya bahwa ada perubahan kemandirian anak dari sebelum 
penelitian dilakukan. Melalui kegiatan tindakan ini yang dilakukan 
adalah mengamati/mengobservasi antara lain :
a) Aktivitas anak selama proses pembelajaran melalui latihan 
merapikan mainan
b) Kemampuan anak untuk kreatif menyusun balok bangunan dan 
merapikan kembali mainannya pada tempatnya semula
c) Kemampuan anak untuk berani menyusun balok bangunan dan 
merapikan kembali mainannya pada tempatnya semula
d) Kemampuan anak untuk percaya diri dalam menyusun balok
bangunan
e) Kemampuan anak untuk bertanggungjawab dalam merapikan 
kembali mainannya pada tempatnya semula
f) Pelaksanaan pembelajaran kemandirian melalui latihan 
merapikan sendiri mainan, sesuai dengan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang telah dibuat (terlampir).
3) Refleksi (reflection)
Peneliti melakukan refleksi dengan cara diskusi bersama 
dengan teman sejawat untuk menilai kemandirian anak melalui 
kegiatan latihan merapikan mainan. Dari hasil observasi sebelum 
peneliti mengadakan penelitian, peneliti menilai kemandirian pada 
anak kelompok B di PAUD Hidayah Kota Lubuklinggau dapat 
diidentifikasikan bahwa dari 45 anak didik ada 15 orang yang belum 
dikategorikan mandiri (30%) sehingga 15 anak didik tersebut 
dijadikan objek sasaran penelitian ini.
Pada kegiatan di siklus I pencapaian nilai kemandirian hanya 
ada 4 orang anak (27%) dari jumlah 15 orang anak sehingga 
penelitian pada siklus I masih dikategorikan sangat belum berhasil 
karena masih jauh dari target >75%. Adapun data-data pada siklus I 
ini telah dikumpulkan pada lampiran tabel 1.
Pada siklus pertama ini berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan dari pelaksanaan pembelajaran, diperoleh data hasil 
pengamatan sebagai berikut :
a) Guru kurang baik dalam memotivasi anak didik melalui latihan 
merapikan mainannya
b) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu
c) Anak didik kurang antusias selama proses pembelajaran 
berlangsung
d) Anak kurang terlibat langsung dalam setiap kegiatan bermain dan 
latihan merapikan mainan
4) Revisi Tindakan Siklus I (Pertama)
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran permulaan pada siklus pertama 
masih terdapat kekurangan sehingga perlu adanya revisi untuk 
dilakukan pada siklus berikutnya, yaitu :
a) Guru perlu terampil dalam memotivasi anak didik dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujan pembelajaran.
b) Guru perlu mengelola waktu secara baik
c) Guru harus lebih terampil dan bersemangat sehingga anak akan 
lebih antusias melakukan tindakannya
d) Anak harus diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan 
bermain dan latihan merapikan mainan
e) Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri dengan 
pengawasan dari guru sehingga terlatih untuk mengembangkan 
ide kreatif dan berpikir untuk dirinya.
f) Anak perlu diberi kompetisi dan hadiah agar anak lebih semangat 
melakukan aspek-aspek kemandirian
b. Siklus II (Ke-dua)
Kegiatan ini merancang kembali perencanaan pembelajaran nilai-nilai 
kemandirian berdasarkan refleksi siklus pertama.
1) Perencanaan Perbaikan
a) Membuat Rencana Kegiatan Harian/RKH (terlampir)
b) Menyiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data berupa 
lembar observasi pada siklus II 
c) Menyiapkan alat peraga atau mainan berupa balok bangunan, 
bentuk geometri dan puzzle.
d) Melakukan koordinasi dengan teman sejawat (Observer) dan 
pihak-pihak terkait
2) Tindakan (action) dan pengamatan (observation)
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada tanggal 15 dan 
16 Januari 2014. Dalam kegiatan tindakan (action) ini peneliti 
melakukan kegiatan mengajar sesuai dengan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang telah direvisi ditahap perencanaan penelitian, 
langkah-langkahnya mengikuti rancangan skenario pembelajaran. 
Adapun pengamatan (observation) dilakukan bersamaan 
dengan proses pembelajaran yang meliputi aktivitas anak, 
pengembangan materi dan hasil belajar serta dievaluasi. Selama 
proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi dengan cara 
mengamati prilaku anak pada saat latihan merapikan mainannya 
berupa balok bangunan dan puzzle. Pada siklus ke II ini 
diharapkankan hasilnya lebih baik lagi dari siklus sebelumnya. 
Adapun data-data pada siklus II ini telah dikumpulkan pada lampiran 
tabel 2.
3) Refleksi (reflection)
Pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan refleksi dengan cara 
diskusi bersama dengan teman sejawat untuk menilai kemandirian 
anak melalui kegiatan latihan merapikan mainan. Pada siklus kedua
ini berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari pelaksanaan
pembelajaran, diperoleh data hasil pengamatan yang kemudian akan 
dievaluasi dan dicari pemecahan masalahnya. Dengan kriteria 
keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a) Dapat meningkatkan nilai keberanian anak
b) Dapat meningkatkan nilai percaya diri bagi anak
c) Dapat meningkatkan nilai tanggungjawab anak
d) Dapat meningkatkan nilai kreatifitas anak
Berdasarkan hasil refleksi diketahui bahwa kemampuan rata-
rata anak dalam melaksanakan nilai-nilai kemandirian sudah dalam 
kategori baik. Hanya saja ada beberapa anak yang masih belum 
mencapai hasil yang maksimal, seperti nilai kemandirian anak pada 
indikator percaya diri dan kreatifitas yang masih belum maksimal.
Dengan demikian, peningkatan kemandirian anak pada siklus 
II ini telah dikatakan berhasil yaitu 80% dengan kategori “Baik” 
karena peningkatan keberhasilan ini sudah melebihi target yang 
diinginkan oleh peneliti yaitu  75%. Adapun datanya dapat dilihat 
pada lampiran tabel 2 dan grafik hasil observasi nilai kemandirian 
anak pada siklus II (Ke-dua).
2. Data berdasarkan indikator kemandirian anak dan persentase
a. Data Siklus I
Data yang diambil berdasarkan indikator kemampuan anak pada 
siklus I ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4.1 Skor Kemandirian anak pada Siklus I
No Indikator Kemandirian Skor rata-rata Kategori
1 Berani 2,47 B
2 Percaya diri 2,40 B
3 Tanggungjawab 2,27 B
4 Kreatif 2,20 B
Rata-rata kelas Kelompok B 2,33 B
Nilai rata-rata :
 2,61 – 3,0 = Kategori baik (A)
 1,99 – 2,60 = Kategori cukup (B)
 1,0 – 1,98 = Kategori kurang (C)
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator kemandirian anak pada aspek berani berkategori Cukup 
dengan nilai rata-rata 2,47, aspek percaya diri juga berkategori 
Cukup dengan nilai rata-rata 2,40, aspek tanggungjawab 
berkategori Cukup dengan nilai rata-rata 2,27 serta aspek kreatif 
berkategori Cukup dengan nilai rata-rata 2,20. Dengan demikian, 
berdasarkan tabel tersebut rata-rata kelas Kelompok B pada siklus 
I ini dapat dikategorikan Cukup (B).
Selanjutnya persentase pencapaian nilai kemandirian anak 
pada kelompok B di siklus I ini dapat dilihat pada tabel berikut ini 
dengan menggunakan rumus :
      n
   P = ---- x 100%         (Sudijono. A, 2008)
         N
Keterangan :
P  =  Persentase peningkatan hasil tindakan
n  =  Jumlah frekuensi
N  =  Jumlah peserta didik
Tabel 4.2 Persentase Kemandirian anak pada Siklus I
No Kategori Kemandirian Jumlah anak (n) Persentase (%)
1 Baik (A) 4 orang 27%
2 Cukup (B) 9 orang 60%
3 Kurang (C) 2 orang 13%
Jumlah seluruh anak 15 orang 100%
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator kemandirian anak dalam kategori Baik ada 4 orang 
(27%), kategori Cukup ada 9 orang (60%), kategori Kurang masih 
ada 4 orang (13%).
b. Data Siklus II
Data yang diambil berdasarkan indikator kemampuan anak pada 
siklus II ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4.3 Skor Kemandirian anak pada Siklus II
No Indikator Kemandirian Skor rata-rata Kategori
1 Berani 2,87 A
2 Percaya diri 2,60 B
3 Tanggungjawab 2,87 A
4 Kreatif 2,80 A
Rata-rata kelas Kelompok B 2,78 A
Nilai rata-rata :
 2,61 – 3,0 = Kategori baik (A)
 1,99 – 2,60 = Kategori cukup (B)
 1,0 – 1,98 = Kategori kurang (C)
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator kemandirian anak pada siklus II dalam aspek berani 
berkategori Baik dengan nilai rata-rata 2,87, aspek percaya diri
berkategori Cukup dengan nilai rata-rata 2,60, aspek 
tanggungjawab berkategori Baik dengan nilai rata-rata 2,87 serta 
aspek kreatif berkategori Baik dengan nilai rata-rata 2,80. Dengan 
demikian, berdasarkan tabel tersebut rata-rata kelas Kelompok B 
pada siklus II ini dapat dikategorikan Baik (A).
Selanjutnya persentase pencapaian nilai kemandirian anak 
pada kelompok B di siklus II ini dapat dilihat pada tabel berikut ini 
dengan menggunakan rumus :
Tabel 4.4 Persentase Kemandirian anak pada Siklus II
No Kategori Kemandirian Jumlah anak (n) Persentase (%)
1 Baik (A) 12 orang 80 %
2 Cukup (B) 3 orang 20%
3 Kurang (C) 0 orang 0%
Jumlah seluruh anak 15 orang 100%
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator kemandirian anak dalam kategori Baik ada 12 orang 
(80%), kategori Cukup ada 3 orang (20%), dan tidak ada lagi 
kategori Kurang (0%).
3. Data Berdasarkan Seluruh Siklus I dan II
Penelitian pada siklus I tingkat kemandirian anak melalui 
latihan merapikan mainan hanya mencapai 27%, dengan hasil 
masing-masing indikatornya yaitu berani berkategori Cukup
dengan nilai rata-rata 2,47, percaya diri juga berkategori Cukup 
dengan nilai rata-rata 2,40, tanggungjawab berkategori Cukup 
dengan nilai rata-rata 2,27 serta kreatif berkategori Cukup dengan 
nilai rata-rata 2,20.
Penelitian pada siklus II tingkat kemandirian anak melalui 
latihan merapikan mainan mencapai 80%, dengan hasil masing-
masing indikatornya yaitu berani berkategori Baik dengan nilai 
rata-rata 2,87, percaya diri berkategori Cukup dengan nilai rata-
rata 2,60, tanggungjawab berkategori Baik dengan nilai rata-rata 
2,87 serta kreatif berkategori Baik dengan nilai rata-rata 2,80
Data indikator kemandirian anak melalui latihan merapikan 
mainan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.5 Rata-rata Skor Perbandingan Kemandirian antar 
siklus pada peserta didik kelompok B Paud Hidayah



























Data di atas menunjukkan adanya peningkatan pada kemandirian 
anak melalui latihan merapikan mainan dari kondisi awal, siklus I dan 
siklus II seperti pada gambar dibawah ini :
Gambar 4.1 Histogram Penin







Persentase Nilai Kemandirian antar siklus pada 
peserta didik kelompok B Paud Hidayah
Kondisi Awal Siklus II Siklus II
n % n % n
2 13 4 27 12
9 60 9 60 3
4 27 2 13 0
15 100 15 100 15













Berdasarkan hasil pengumpulan data dan anlisis data dari dua 
tindakan yang diobeservasi peneliti kemandirian anak kelompok B PAUD 
Hidayah tahun ajaran 2013/2014 menunjukan peningkatan
1. Pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan kemandirian anak berada 
pada kategori baik, artinya dalam latihan merapikan mainan berupa 
balok bangunan dan puzzle anak dapat dengan berani, percaya diri, 
dan kreatif menyusun balok bangunan dan puzzle secara mandiri serta 
anak bertanggungjawab mengembalikan balok bangunan dan puzzle 
tersebut ke tempat semula setelah mereka bermain. Hal ini dapat 
dilihat pada siklus I dan II (tabel data terlampir). Pada siklus I jumlah 
rata-rata kategori Cukup dan siklus II jumlah rata-rata kategori baik.
2. Pada siklus I tingkat kemandirian anak melalui latihan merapikan 
mainan adalah kategori baik sebanyak 4 orang anak, kategori cukup 
sebanyak 9 orang anak dan kategori kurang sebanyak 2 orang anak. 
Peningkatan pada siklus I belum maksimal dikarenakan masih banyak 
anak yang belum bisa melakukan kemandirian seperti dalam 
melakukan penyusunan balok bangunan dan puzzle masih ada anak 
yang belum berani dan belum percaya diri karena takut salah dalam 
menyusun balok dan puzzle, anak juga masih kurang berkreatifitas 
dalam menyusun bentuk-bentuk balok bangunan yang diinginkan, dan 
masih ada juga anak yg belum bertanggungjawab mengembalikan 
mainan balok bangunan dan puzzle ke tempatnya semula setelah 
bermain. Selain itu selama bermain dan latihan merapikan mainan 
dilakukan masih ada anak yang tidak aktif dan berlari-larian sehingga 
belum terlibat secara maksimal dalam merapikan mainan.
3. Pada siklus II kemandirian anak melalui latihan merapikan mainan
berada pada kategori baik sebanyak 12 orang anak, kategori cukup 
sebanyak 3 orang anak dan tidak ada anak yang berkategori kurang. 
Peningkatan kemandirian anak secara signifikan ini tidak lepas dari 
upaya peneliti dan guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
melalui latihan merapikan mainan. Pada siklus II selain diadakan 
perlombaan dengan anak dibariskan bergiliran untuk menyusun balok 
bangunan dan puzzle yang diletakkan di meja berbeda sehingga anak-
anak lebih ceria dan bersemangat karena bergerak dan berlari-larian 
menyusun mainan, anak juga diberi pujian sebagai penghargaan 
kepada anak yang  berhasil menyusun balok bangunan dan puzzle 
secara mandiri serta merapikan mainan pada tempatnya semula 
dengan rapi. Anak-anak menjadi lebih berani, percaya diri,
bertanggungjawab dan kreatif dalam bermain dan merapikan 
mainannya. Dengan demikian, semua indikator kemandirian anak yaitu 
berani, percaya diri, bertanggungjawab dan kreatif sudah menunjukkan 
peningkatan yang berarti pada siklus II (dua) yaitu anak yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan cara latihan merapikan mainan berupa balok 
bangunan dan puzzle dapat meningkatkan kemandirian anak. Hal ini 
dapat dilihat dari indikator kemandirian anak yang diteliti yaitu anak 
mampu melakukan kegiatan dengan berani dan percaya diri, anak 
bertanggungjawab merapikan kembali mainannya pada tempat semula 
dan anak kreatif dalam menyusun mainan dan merapikan mainannya.
Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata anak yang 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklus I sebesar 27% 
dengan kategori kurang dan siklus II sebesar 80% dengan kategori baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan hasil penelitian dikemukakan 
saran sebagai berikut :
1. Dalam menggunakan latihan merapikan mainan harus disesuaikan 
dengan tema pembelajaran.
2. Guru harus bisa memberi semangat dan dorongan serta strategi 
belajar agar anak termotivasi dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.
3. Setiap pembelajaran guru disarankan untuk menggunakan media atau 
alat peraga dan metode yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 
anak.
4. Guru disarankan untuk berupaya memperbaiki atau merevisi 
rancangan dalam pembelajaran yang tertuang dalam rencana kegiatan 
hariannya agar membangkitkan minat anak pada saat pembelajaran 
yang disajikan oleh guru.
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